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ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan, 
keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, rasa dan karsa). Semua 
potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. 
Peningkatan produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia, karena itu manusia 
sebagai tenaga kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas. Ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas diantaranya yaitu keterampilan kerja dan disiplin 
kerja. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh keterampilan kerja dan disiplin kerja 
terhadap produktivitas kerja secara parsial. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan bagian 
produksi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriteria karyawan yang memiliki tingkat pendidikan minimal SMA/SMK dan karyawan yang 
telah bekerja minimal 1 tahun, yaitu berjumlah 100 karyawan. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dengan alternatif pilihan jawaban menggunakan skala likert yang telah diuji cobakan dan 
telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja.  

Kata Kunci : Keterampilan Kerja, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja. 

 

A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan, 
keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, rasa dan karsa). 
Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. 
Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan memadainya 
bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya (Sutrisno, 2009:3). 
Peningkatan produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia, karena itu manusia 
sebagai tenaga kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas (Nathaniel, 
2020:80).  
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Produktivitas itu sendiri merupakan suatu konsep universal yang menciptakan lebih banyak 
barang dan jasa bagi kebutuhan manusia, dengan menggunakan sumber daya yang serba 
terbatas (Tarwaka, 2004:137). Menurut Sutrisno (2009:99) produktivitas merupakan ukuran  

 

 

 

efisiensi produktif, suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Adapun pendapat 
lain yang menyatakan produktivitas seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 
yaitu keterampilan dan disiplin (Sedarmayanti, 2010:60). 

Keterampilan kerja adalah kemampuan seorang karyawan untuk menggunakan akal 
pikiran, ide kreativitas dalam mengerjakan, mengubah dan membuat sesuatu menjadi lebih 
bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil keterampilan tersebut (Chaerudin, 
2020:145). Menurut Amstrong dalam Chaerudin (2020:144) keterampilan merupakan 
kemampuan menspesifikasi tujuan performasi, kemampuan mendiagnosa, keterampilan 
memilih strategi, kemampuan berinteraksi dan kemampuan menilai efektifitas pekerjaan. 
Keterampilan merupakan aplikasi dari pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang 
berkaitan dengan tingkat pengetahuan yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur dan 
pengalaman (Notoatmodjo, 2007:143). Menurut Sinamo dalam Wispandono (2018:160) dalam 
organisasi atau perusahaan keterampilan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja, karena keterampilan tersebut dapat meningkatkan produktivitas 
karyawan. 

Disiplin kerja merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku 
individu, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau 
ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu (Sinungan, 2014:145). Sedangkan menurut 
Afandi (2018:12) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer atau 
pimpinanuntuk mengubah suatu upaya meningkatkan kesadaran dan kesediaanseseorang 
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin kerja yaitu kepemimpinan, kompensasi, 
penghargaan, kemampuan, keadilan, pengawasan, lingkungan, sanksi hukuman, dan budaya 
organisasi (Afandi 2018:20). Menurut Sutrisno (2009:97) Produktivitas kerja pegawai dalam 
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh disiplin pegawai. Apabila diantara pegawai sudah 
tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, maka dipastikan produktivitas akan menurun. 

Penelitian ini difokuskan di PT. Phoenix Agung Pratama yang berlokasi di Jl. Lingkar Utara, 
Kelurahan Andongsili, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo. PT. Phoenix Agung 
Pratama merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang pengolahan kayu lapis yang 
berdiri sejak tahun 2007. Perusahaan yang telah berkembang selama 16 tahun terus berusaha 
meningkatkan pemenuhan permintaan barang siap ekspor berupa Blockboard dan Barecore. 
Pemilihan tempat penelitian pada PT. Phoenix Agung Pratama ini karena adanya informasi dari 
hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Miranti selaku HRD, diketahui bahwa fenomena yang 
terjadi pada PT. Phoenix Agung Pratama, yang pertama masih terdapat kendala dalam 
produktivitas kerja. Hal ini ditandai dengan jumlah hasil produksi yang belum mampu 
memenuhi target pesanan. Kedua, terdapat karyawan yang memiliki keterampilan rendah 
dibandingkan yang lainnya. Hal ini dikarenakan beberapa karyawan dalampenguasaan 
peralatan kurang maksimal sehingga tidak mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
Ketiga, kurangnya kedisiplinan dari karyawan itu sendiri dalam melaksanakan kegiatan 
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produksi ditandai dengan beberapa karyawan yang tidak mematuhi peraturan perusahaan 
seperti sering datang terlambat, tidak memakai masker dan lainnya. Berdasarkan penjelasan 
latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Keterampilan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi pada 
Karyawan Bagian Produksi PT. Phoenix Agung Pratama)”. 

 

 

 

 

B. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan 
bagian produksi PT. Phoenix Agung Pratama? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 
produksi PT. Phoenix Agung Pratama? 

 
C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

1. Kajian Teori 
a. Produktivitas kerja 

Menurut Tarwaka (2004:137) produktivitas adalah suatu konsep universal yang 
menciptakan lebih banyak barang dan jasa bagi kebutuhan manusia, dengan 
menggunakan sumber daya yang serba terbatas. Produktifitas merupakan ukuran 
efisiensi produktif, suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. 
Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam 
kesatuan fisik, bentuk dan nilai (Sutrisno, 2009:99). Sedangkan menurut Sinungan 
(2014:12) produktivitas diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam memproduksi 
barang-barang atau jasa-jasa. Produktivitas mengutarakan cara pemanfaatan secara 
baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi barang-barang. 

b. Keterampilan kerja 

Menurut Wahyudi (2002:33) Keterampilan kerja yaitu kecakapan atau 
kemahiran untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang hanya diperoleh dari praktek, 
baik melalui latihan praktek maupun melalui pengalaman. Keterampilan kerja 
adalah kemampuan seorang karyawan untuk menggunakaan akal pikiran, ide 
kreativitas dalam mengerjakan, mengubah dan membuat sesuatu menjadi lebih 
bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil keterampilan tersebut 
(Chaerudin, 2020:145). Sedangkan menurut Wahyudi (2002:33) Keterampilan kerja 
yaitu kecakapan atau kemahiran untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang hanya 
diperoleh dari praktek. baik melalui latihan praktek maupun melalui pengalaman 

c. Disiplin Kerja 

Menurut Sinungan (2014:145) disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin 
dalam perbuatan atau tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat berupa 
ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk 
tujuan tertentu. Afandi (2018:12) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer atau pimpinan untuk mengubah suatu upaya meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Sedangkan menurut Tsauri (2013:130) disiplin kerja adalah suatu 
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sikap mental yang dimiliki oleh pegawai dalam menghormati dan mematuhi 
peraturan yang ada didalam organisasi tempatnya bekerja yang dilandasi karena 
adanya tanggung jawab bukan karena keterpaksaan, sehingga dapat mengubah 
perilaku menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Kerangka Pikir 

 

 

Gambar 1. 
Kerangka Pikir 

 

Keterangan 

= Pengaruh Variabel Independen (X) terhadap Variabel Dependen (Y) 

 

D. HIPOTESIS 

1. Pengaruh Keterampilan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

 Kerja produktif memerlukan keterampilan kerja yang sesuai dengan isi kerja 
sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk memperbaiki cara kerja 
atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah baik (Sinungan, 2014:3). Seseorang 
dinyatakan terampil dan produktif apabila yang bersangkutan dalam satuan waktu 
tertentu dapat menyelesaikan sejumlah hasil tertentu, dengan demikian menjadi faktor 
penentu suatu keberhasilan dan produktivitas (Sinungan, 2014:149). Menurut Sinamo 
dalam Wispandono (2018:160) dalam organisasi atau perusahaan, keterampilan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karena 
keterampilan tersebut dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Terdapat banyak 
faktor yang mempengaruhi produktivitas, salah satunya adalah keterampilan kerja 
(Anoraga 1996:192). 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2019), Astuti (2020), 
Pitriyani dan Halim (2020), demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Setyanti dkk. 
(2022) yang menyatakan bahwa keterampilan kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu 
diatas, maka hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini yaitu: 
H1: Keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap produkivitas kerja. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja 
 Disiplin kerja adalah sebagai sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-
peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang 
berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu (Sinungan, 2014:145). Produktivitas kerja 
pegawai dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh disiplin pegawai. Apabila diantara 
pegawai sudah tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, maka dipastikan produktivitas akan 
menurun (Sutrisno, 2009:97). Menurut Sinungan (2014:148), disiplin mendorong 
produktivitas atau disiplin merupakan sarana penting untuk mencapai produktivitas. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fiernaningsih dan Herijanto (2019), 
Susanto (2019), Vionita (2021), demikian juga penelitian yang dilakukan Setyanti, dkk 
(2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis kedua 
yang diajukan pada penelitian ini yaitu: 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. 
E.  METODE PENELITIAN 

1. Definisi Operasional Variabel 

a. Produktivitas Kerja 

Menurut Sutrisno (2009:99) produktifitas merupakan ukuran efisiensi produktif, 
suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi 
dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan 
nilai. Indikator produktivitas menurut Sutrisno (2009:99) yaitu: kemampuan, 
meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu dan 
efisiensi. 

b. Keterampilan Kerja 
Menurut Wahyudi (2002:33) keterampilam kerja merupakan kecakapan atau 

keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek, baik 
melalui latihan praktek maupun melalui pengalaman. Indikator keterampilan kerja 
menurut Wahyudi (2002:33) yaitu: keterampilan mental, keterampilan fisik dan 
keterampilan sosial. 

c. Disiplin Kerja 
Menurut Tsauri (2013:130) disiplin kerja adalah suatu sikap mental yang dimiliki 

oleh pegawai dalam menghormati dan mematuhi peraturan yang ada didalam 
organisasi tempatnya bekerja yang dilandasi karena adanya tanggung jawab bukan 
karena keterpaksaan, sehingga dapat mengubah perilaku menjadi lebih baik 
daripada sebelumnya. Ada 2 dimensi disiplin kerja menurut Afandi (2018:12) yaitu 
dimensi ketaatan waktu: masuk kerja tepat waktu, penggunaan waktu secara efektif, 
tidak pernah mangkir/tidak kerja dan dimensi tanggung jawab kerja: mematuhi 
semua peraturan organisasi atau perusahaan dan taarget pekerjaan. 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Menurut Ghozali (2011:52) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
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tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment. Uji validitas 
yang digunakan adalah korelasi Product Moment dengan kriteria bila nilai Pearson 
Correlation > 0,3 maka dinyatakan valid (Sugiyono, 2019:181). 

 Berdasarkan hasil uji validitas instrumen, menunjukan bahwa semua indikator 

produktivitas kerja (Y), keterampilan kerja (X1), dan disiplin kerja (X2) mempunyai 
koefisien korelasi di atas 0,3 dan semuanya bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut valid. Hal ini dapat diartikan bahwa semua butir 
pernyataan (instrumen) dalam kuesinoer akurat dalam mengukur konstruk atau 
variabel penelitian, maka dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian 
selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2011:47). Kriteria yang dipakai untuk mengukur reliabilitas adalah 
dengan melihat besarnya nilai Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,7 (Nunnally dalam Ghozali, 2011:48). 
 Berdasarkan uji reabilitas instrumen, menunjukan bahwa semua item 
pernyataan variabel menghasilkan nilai Cronbach Alph > 0,7 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan yang digunakan dalam penggujian reliabilitas data 
terhadap variabel produktivitas kerja (Y), keterampilan kerja (X1), dan disiplin kerja 
(X2) semua reliabel, artinya pernyataan dalam kuesioner akurat dalam mengukur 
variabel penelitian, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data berikunya. 

 

 

F. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Tabel 1 

Hasil Uji X terhadap Y 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Sumber: Data Primer, diolah (2024) 
 

a. Pengaruh keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel 

keterampilan kerja sebesar 0, 466 sehingga persamaan regresinya menjadi Y = 0, 

466X1. Hal ini menunjukan variabel keterampilan kerja (X1) berpengaruh positif 
terhadap produktivitas kerja (Y). Artinya semakin meningkatnya keterampilan kerja 
karyawan maka produktivitas kerja akan meningkat. 

b. Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

Variabel Standardized 
Coefficients Beta 

P-value (sig) Keterangan 

Keterampilan 

Kerja (X1) 

0,466 0,000 Positif dan 
signifikan 

Disiplin 
Kerja (X2) 

0,445 0,000 Positif dan 
signifikan 
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Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresivariabel 

disiplin kerja sebesar 0,445 sehingga persamaan regresinya menjadi Y = 0,445X2. Hal 

ini menunjukan variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas 
kerja (Y). Artinya semakin disiplin para karyawan maka akan meningkatkan produktivitas 
kerja. 

2. Pembahasan 

a. H1 : Keterampilan Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil analisi regresi linier berganda pada tabel 1, dapat diketahui 
bahwa nilai koefisien regresi variabel keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja  
sebesar 0,466 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p-value < 0,05).  Hal ini menunjukkan 
bahwa keterampilan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan PT. Phoenix Agung Pratama. Pengaruh positif terlihat dari nilai 
koefisien regresi positif dan signifikan dari nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini dapat diterima 
terbukti adanya pengaruh positif dan signifikan variabel keterampilan kerja terhadap 
produktivitas kerja. 

Diterimanya hipotesis pertama ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya 
keterampilan kerja yang dimiliki karyawan, maka akan meningkatkan produktivitas 
kerja. Karyawan PT. Phoenix Agung Pratama mampu memahami standar kerja yang 
baik, mampu menjalin komunikasi yang baik, membangun kerjasama dan hubungan 
yang baik dengan karyawan lainnya dalam melaksanakan pekerjaan. Sehingga 
karyawan yang semakin terampil akan lebih mampu bekerja serta menggunakan 
peralatan kerja dengan baik, oleh karena itu produktivitas akan meningkat. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sinamo dalam Wispandono (2018:160) 
dalam organisasi atau perusahaan, keterampilan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja karena keterampilan tersebut dapat 
meningkatkan produktivitas karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Susanto (2019), Astuti (2020), Pitriyani dan Halim (2020), Setyanti dkk (2022), 
membuktikan bahwa keterampilan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

 

b. H2 : Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas kerja 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda pada tabel 1, dapat diketahui bahwa 
nilai koefisien regresi antara disiplin kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 0,445 
dengan tingkat signifikansi 0,000 (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
Phoenix Agung Pratama. Pengaruh positif terlihat dari nilai koefisien regresi positif 
dan signifikan dari nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut, 
hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dapat diterima terbukti adanya pengaruh 
positif dan signifikan variabel disiplin kerja terhadap produktivitas kerja. 

Diterimanya hipotesis pertama ini menunjukkan bahwa semakin baik disiplin 
kerja yang dimiliki karyawan, maka akan meningkatkan produktivitas kerja. Karyawan 
PT. Phoenix Agung Pratama mampu datang tepat waktu ketempat kerja, mampu 
menggunakan waktu bekerja dengan efektif untuk menyelesaikan pekerjaan, 
mentaati peraturan bekerja dan prosedur yang ditetapkan. Karyawan yang 
mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya sehingga dapat mendukung tujuan perusahaan. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Sinungan (2014:148) yang menyatakan bahwa disiplin 
mendorong produktivitas atau disiplin merupakan sarana penting untuk mencapai 
produktivitas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Susanto (2019), Fiernaningsih dan Herijanto (2019), Vionita (2021), 
membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

 
G. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Keterampilan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi PT. Phoenix Agung Pratama. 
2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 

produksi PT. Phoenix Agung Pratama. 
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